
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis Pe$ne$litian yang digunakan adalah pe $ne$litian lapangan (Fie$ld 

Re$se$arch)  me$tode$ yang digunakan untuk me$ngumpulkan data kualitatif 

de$ngan me$ngadakan pe$ngamatan te$ntang se$suatu fe$nome$na dalam suatu 

ke$adaan ilmiah. Adapun pe$nde$katan yang digunakan dalam pe $ne$litian ini 

adalah pe$nde$katan de$skriptif yaitu me $nje$laskan dan me$nafsirkan hal- hal yang 

be$rkaitan de$ngan ke$adaan yang te$rjadi saat pe$ne$litian be$rlangsung se$rta 

me$nyajikan apa adanya dan juga data yang dikumpulkan le $bih me$ngambil 

be$ntuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka. 

B. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) Ke $camatan 

Koto Tangah yang be $ralamat di jalan Lubuk Minturun, nomor 18, Ke $lurahan 

Koto Panjang Ikua Koto, Ke$camatan Koto Tangah,  Kota Padang, Provinsi 

Sumate$ra Barat. Alasan pe$ne$liti me$milih te$mpat pe$ne$litian kare$na di Kantor 

Urusan Agama Ke$camatan Koto Tangah Kota Padang te $rse$but te$rdapat 

bimbingan dan pe$ndampingan te$rhadap masalah kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT). Pe$ndampingan te$rse$but dilakukan se$cara siste$matis mulai 

dari faktor-faktor KDRT, dampak KDRT, se $rta solusi yang harus 

dilaksanakan.1 
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 Sugyono, Metode Penelitian Kualitatif. Afabeta Bandung, 2019, hal 2-12 



 

 

C. Subjek Penelitian 

Subje$k dalam pe$ne$litian ini adalah orang atau pe $laku yang be$nar-be$nar 

tahu dan me$nguasai masalah, se$rta dianggap se$bagai orang yang dapat 

me$mbe$rikan informasi te$rkait data pe$ne$litian. Subje$k pe$ne$litian adalah subje$k 

yang dituju untuk dite$liti ole$h pe$ne$liti. Se$dangkan informan adalah orang yang 

me$mbe$rikan informasi.   

Dalam me$ne$ntukan subje$k pe$ne$litian, pe$ngambilan subje$k pe$ne$litian ini 

me$nggunakan te$knik Purposive$ Sampling.  Te$knik pe$ngambilan subje$k ini 

be$rdasarkan pe$rtimbangan-pe$rtimbangan te$rte$ntu. Pe$rtimbangan te$rte$ntu ialah 

orang yang dianggap tau te $ntang apa yang kita harapkan se $hingga 

me$mudahkan pe$ne$liti untuk me$nje$lajahi obje$k atau situasi social yang dite$liti.2 

Ole$h kare$na itu yang me $njadi subje$k pe$ne$litian ini adalah Pe $nyuluh Agama 

yang be$rtugas me$laksanakan layanan konsultasi dalam pe $nanganan kasus 

Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga di Kantor Urusan Agama Ke $camatan Koto 

Tangah Kota Padang. Dan korban KDRT. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Te$knik pe$ngumpulan data me $rupakan cara pe$ngumpulan yang dibutuhkan 

dalam me$njawab rumusan masalah pe$ne$litian. Adapun te $knik pe$ngumpulan 

data yang digunakan ialah: 

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi tentang masalah-masalah yang muncul dan langkah 

pengentasan masalah Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 

                                                           
2
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Me$lakukan pe$ngamatan se$cara langsung pada obje$k pe$ne$litian te$rse$but 

untuk me$ndapatkan data-data yang me$ndukung pe$rmasalahan de$ngan cara 

te$rjun ke$ lapangan. Obse$rvasi yang pe$ne$liti lakukan dalam pe$ne$litian ini 

te$rhitung mulai dari bulan Juli- Se$pte$mbe$r 2024  ( 3 bulan) di Kantor 

Urusan Agama Ke$camatan Koto Tangah, Kota Padang, Provinsi Sumate $ra 

Barat. 

2. Wawancara. 

Wawancara me$rupakan salah satu te$knik pe$ngumpulan data yang   

dilakukan de$ngan cara tanya jawab langsung pada informan yang 

dijadikan se$bagai obje$k pe$ne$litian. Wawancara pe$ne$litian ini dilakukan 

pada bulan Juli 2024 sampai Se$pte$mbe$r 2024 di Kantor Urusan Agama 

ke$camatan Koto Tangah Kota Padang. 

3. Dokume$ntasi 

 Dokume$ntasi be$rasal dari kata dokume $n yang be$rarti dari barang-

barang te$rtulis. Te$knik dokume$ntasi digunakan untuk mempe$role$h data  

de$ngan pe$nye $lidikkan be$nda-be$nda te$rtulis se$pe$rti buku-buku, majalah-

majalah, dokume$n-dokume$n, foto-foto re$kaman, atau bahan ce $takan yang 

be$rkaitn de$ngan pe$rmasalahan yang se$dang dite$liti. De$ngan dokume$ntasi 

ini pe$ne$liti me$mpe$role$h data-data me$nge$nai korban-korban KDRT di 

KUA Ke$camatan Koto Tangah Kota Padang. 

E. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data me$nurut Bogdam adalah prose $s me$ncari dan 

me$nyusun se$cara siste$matis data yang dipe $role$h dari hasil wawancara, catatan 



 

 

lapangan dan lainnya yang  hasilnya bisa disampaikan ke $pada orang lain. 

Te$knik analisis data yang digunakan dalam pe $ne$litian ini adalah te $knik 

analisis data de$ngan mode$ Mile$s dan Hube$rme$n yang be$rusaha untuk 

me$lakukan analisis data se $cara te$rus me$ne$rus sampai tuntas se $hingga data 

je$nuh. Te$knik analisis data yang digunakan dalam pe $ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut :  

1. Re$duksi data 

Me$re$duksi data dapat diartikan se $bagai me$rangkum, me$milih hal-

hal pokok, me$mfokuskan pada hal-hal pe$nting, ke$mudian dicari te$muan 

dan polanya. Re$duksi data akan me$mpe$rmudah pe$ne$liti dalam 

me$ngumpulkan data se $lanjutnya te$rkait pe$nge$ntasan masalah KDRT ole $h 

Pe$nyulu Agama di Kantor Urusan Agama Ke $camatan Koto Tangah Kota 

Padang. 

2. Pe$nyajian Data 

Data yang sudah di re$duksi, maka se$lanjutnya me$nyajikan data 

de$ngan me$mbe$rikan uraian-uraian yang mudah dipahami dan 

me$nggambarkan data se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian te$rkait pe$nge$ntasan 

masalaha KDRT ole$h pe$nyuluh Kantor Urusan Agama Ke $camatan Koto 

Tangah Kota Padang. 

3. Conlusion drawing/ve$rification 

Langkah ke$tiga adalah ve$rification (ve$rifikasi) atau pe$narikan 

ke$simpulan. Ke$simpulan awal yang dike $mukakan be$rsifat se$me$ntara, dan 



 

 

akan be$rubah bila tidak dite$mukan bukti-bukti kut pada data se $lanjutnya. 

Namun jika ke$simpulan awal, didukung de$ngan bukti-bukti yang valid dan 

konsiste$n saat dilapangan, maka ke $simpulan dapat dinyatakan kre $dibe$l. 

Ke$simpulan dalam pe$ne$litian kualitatif diharapkan dapat me $ne$mukan 

te$muan baru yang se$be$lumnya be$lum pe$rnah ada.
3
 

F. Keabsahan Data  

Me$nurut Sugyono, triangulasi data me $rupakan te$knik pe$ngumpulan 

data yang sifatnya me $nggabungkan be$rbagai data dan sumbe $r yang te$lah ada. 

Triangulasi data adalah te $knik pe$ngumpulan data yang me $nggabungkan 

be$rbagai sumbe$r dan me$tode$ untuk me$mve$rifikasi ke$akuratan informasi. 

Terdapat tiga je$nis triangulasi data yaitu: 

1. Triangulasi Sumbe$r 

Me$nguji kre$dibilitas data de$ngan me$mbandingkan informasi yang 

dipe$role$h dari be$rbagai sumbe$r, se$pe$rti wawancara, arsip, dan dokume $n 

lainnya. 

2. Triangulasi Te$knik 

Me$nguji kre$dibilitas data de$ngan me$nggunakan be$rbagai te$knik 

pada sumbe$r yang sama. Misalnya, me $mbandingkan data hasil obse $rvasi 

de$ngan data hasil wawancara. 

3. Triangulasi Waktu 

Me$nguji kre$dibilitas data de$ngan me$ngumpulkan data pada waktu 

yang be$rbe$da. Misalnya, wawancara dipagi hari mungkin me $nghasilkan 
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data yang le $bih valid dibandingkan de$ngan wawancara di waktu lain. 

Te$knik ini me$mastikan bahwa data te $tap konsiste $n me$skipun 

dikumpulkan pada waktu atau situasi yang be$rbe$da.  

Dalam ke$absahan data ini pe$ne$liti me$nggunakan te$knik triangulasi 

sumbe$r dan triangulasi waktu. Kare$na de$ngan pe$nggunaan te$knik ini pe$ne$liti 

bisa le$bih paham dan konsiste $n dalam pe$ngumpulan data. Sumbe $r yang di 

pe$role$h le$bih kre$dibe$l dan waktunya le$bih optimal. 

  



 

 

 


